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ABSTRACT

The ketapang plant (Terminalia catappa L.) is a type of plant that is very easy to cultivate
and can be found in most parts of Indonesia. The ketapang plant (Terminalia catappa L)
can be used as an internal medicine for digestive and respiratory problems and as an
external medicine for sprains, lumbago, scabies, and itching. Known as Terminalia catappa
L, ketapang leaves contain a number of chemical compounds, including flavonoids,
alkaloids, tannins, tetpenoids, steroids, resins, saponins, quinones, and phenolics. It is
known that tannins and flavonoids of ketapang leaves are antibacterial. This study aims to
determine the secondary metabolites contained in ketapang (Terminalia catappa L) leaf
extract and the ability to destroy Staphylococcus aureus bacteria. In this study, 96%
ethanol solvent was macerated and then evaporated to produce its viscous extract. The
clear area around the disc paper used Nutrient Agar (NA) media indicates the inhibition
test. Ketapang leaf extract with a concentration of 25%, 50%, 75%, 100%. Positive control
used tetracycline and negative control used distilled water. The inhibition zone in the 25%
concentration of ketapang leaf extract was 18.47 mm, 50% was 19.10 mm, 75% was
20.77 mm, 100% was 22.07 mm, the positive control was 27.00 mm, and the negative

control was 0.

Keywords: Phytochemical analysis, antibacterial testing, ketapang leaf extract,

Staphylococcus aureus
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Identifikasi Senyawa Aktif dan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Ketapang

(Terminalia catappa L) terhadap Bakteri Staphylococcus aureus
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ABSTRAK

Tanamana ketapang (Terminalia catappa L.) adalah jenis tanaman yang sangat mudah
dibudidayakan dan dapat ditemukan hampir di sebagian besar wilayah Indonesia.
Tumbuhan ketapang (Terminalia catappa L) dapat digunakan sebagai obat dalam untuk
masalah pencernaan dan pernapasan serta sebagai obat luar untuk keseleo, sakit
pinggang, kudis, dan gatal-gatal. Dikenal sebagai Terminalia catappa L, daun ketapang
mengandung sejumlah senyawa kimia, termasuk flavonid, alkaloid, tanin, tetpenoid,
steroid, resin, saponin, kuinon, dan fenolik. Diketahui bahwa tanin dan flavonoid daun
ketapang bersifat antibakteri. Studi ini bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder
yang terkandung dalam ekstrak daun ketapang (Terminalia catappa L) dan kemampuan
untuk menghancurkan bakteri Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini, pelarut etanol
96% dimaserasi dan kemudian dievaporasi untuk menghasilkan ekstrak kentalnya. Daerah
jernih di sekitar kertas cakram yang digunakan media Nutrien Agar (NA) menunjukkan uji
hambat. Ekstrak daun ketapang dengan kosentrasi 25%, 50%, 75%, 100%. Kontrol positif
menggunakan tetrasiklin dan kontrol negatif menggunakan aquades. Zona hambat pada
ekstrak daun ketapang konsentrasi 25% terdapat 18,47 mm, 50% terdapat 19,10 mm,
75% sebesar 20,77 mm, 100% sebesar 22,07 mm, pada kontrol positif di dapatkan 27,00

mm, dan kontrol negatif 0.

Kata kunci: Analisis fitokimia, pengujian antibakteri, ekstrak daun ketapang,

Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN
Indonesia dikenal secara luas
sebagai mega center keanekaragaman
hayati (biodiversity) terbesar ke dua
setelah brazil di dunia. Indonesia juga
negara agraris yang memiliki areal
pertanian dan perkebunan yang luas
serta pekarangan yang dapat ditanami
tumbuhan obat. Penggunaan tumbuhan
sebagai obat tradisional juga semakin
banyak diminati oleh masyarakat karena
telah terbukti bahwa obat yang berasal
dari tumbuhan lebih menyehatkan dan
tanpa menimbulkan adanya efek samping
jika dibandingkan dengan obat-obatan
yang berasal berasal dari bahan kimia.
Tumbuhan obat yang ditemukan dihutan
banyak digunakan oleh masyarakat
sekitar hutan sebagai pengobatan
alternatif sehari-hari. Pengetahuan
masyarakat tentang tumbuhan obat
sudah berkembang, sehingga masyarakat
sudah membudidayakan beberapa
tumbuhan obat dikebun dan pekarangan
rumah mereka. (Nerdyjo, 2016).
Tanamana ketapang (Terminalia
catappa L.) termasuk jenis tanaman yang
sangat mudah tumbuh dan terdapat
hampir di sebagian besar wilayah
indonesia. Pemanfaatan tanaman
katapang saat ini lebih sebagai tanaman
peneduh jalan. ketapang mengandung
zat tanin yang setelah diekstrak dapat
dimanfaatkan lebih lanjut. Tanin
merupakan salah satu zat yang terdapat
dalam tumbuhan dan memilik banyak
manfaat. Adapun tanin dalam beberapa

bagian dari tumbuhan, memberikan

manfaat tersendiri salah satunya sebagai
pelindung bagi tumbuhan
tersebut.Manfaat tanin antara lain dipakai
dalam industri farmasi, industri
pengolahan kulit, industri minuman dan
industri pembuatan tinta. (Dhora, 2017)
Tanaman ketapang (Terminalia
catappa L) digunakan oleh masyarakat
untuk mengobati berbagai penyakit
infeksi pada kulit seperti disentri, kudis,
kurap dan pendarahan yang disebabkan
oleh bakteri dan jamur. (Herli, dan
Wardaniati, 2019). Daun ketapang
(Terminalia catappa L) diketahui
mengandung senyawa Kkimia seperti
flavonid, alkaloid, tanin, tetpenoid,
steroid, resin, saponin, kuinon, dan dan
fenolik. Senyawa tanin dan flavonoid
daun ketapang diduga bersifat sebagai
antibakteri. (Tempemawa, 2016).

Zat anti bakteri adalah zat yang
dapat menganggu pertumbuhan atau
bahkan mematikan bakteri dengan cara
mengganggu metabolisme bakteri.
(Jawetz, 2008) Bakteri Staphylococcus
aureus merupakan penyebab terjadinya
infeksi yang bersifat piogenik. Infeksi
yang disebabkan oleh bakteri ini biasanya
timbul dengan tanda tanda khas vyaitu
peradangan, nekrosis, dan pembentukan
abses, serta dapat menyebabkan
berbagai macam infeksi seperti jerawat,
bisul, atau nanah. Bakteri Staphylococcus
aureus kemampuannya berkembang biak
dan menyebar luas dalam jaringan tubuh
serta adanya beberapa zat ekstraseluler
yang dapat diproduksi Staphylococcus

aureus dalat menimbulkan berbagai
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penyakit (Jawetz, 2008).

Antibiotik telah lama digunakan
untuk mengatasi infeksi yang disebabkan
oleh bakteri. Secara drastis antibiotik ini
mampu menurut kan kematian yang
disebabkan oleh infeksi bakteri, sehingga
penggunaannya menjadi meningkat.
Salah satunya antibiotik yang diduga
dapat menghambat MRSA (Methillin
resistant Staphylococcus aureus) ini
adalah tetrasiklin. Tetrasiklin ditemukan
sekitar tahun 1940 yang merupakan
antibiotik yang dapat menganggu proses
sintesis protein. Antibiotik ini juga dapat
mampu menghambat bakteri baik gram
positif maupun gram negatif. Aantibiotik
ini juga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.
(Herdianti, 2013)

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium, yaitu daun
ketapang (Terminalia catappa L) untuk
mengetahui senyawa yang terdapat di
dalam daun ketapang dan untuk
mengetahui  aktivitas anti  bakteri
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dengan volume konsentrasi
pengenceran sebesar 100%, 75%, 50%,

25%.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium
organik kimia FMIPA
Lampung untuk analisi dan preparasi.
Laboraturium THP POLINELA Lampung

untuk analisis uji antibakteri

Universitas

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah Alat- alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: Jarum ose, Pinset, Lidi
kapas Steril, Cawan petri, Jangka sorong,
Kertas cakram, Tabung reaksi dan rak
tabun, Pipet ukur, Batang pengaduk,
Timbangan, Kertas saring, Blender,
Neraca analitik, Spatula, Incubator,
Beaker gelas, Erlenmeyer, Autoclave,
Rotaryvakum evaporator, Alumunium foil,
Oven, Gas pack, Ekstrak tanaman, Mortir
dan alu, Pipet tetes, Corong gelas, Corong
pisah, Lampu spritus, Chamber, Labu

takar, Hn statif, klem, Cawan penguap.

Bahan

Bahan- bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu: Ekstrak daun
ketapang, Nutrien agar, Aquadest steril,
NaCl 0,9% steril., Biakan murni bakteri
Staphylococcus aureus, Tetrasiklin,
Etanol96%, N-Heksana, Dikloromentana,
Metanol, Larutan amonia, Kloroform,
H.S04, Asam aseton anhidrat, NaOH
10%, HCI 2N, Aseton, Amonium sulfat,
KMNQ4, HCN 2N, Petroleum eter, HCI 2M,

NaOH 2M.
Prosedur Penelitian

Preparasi Sampel

Pembuatan ekstrak daun ketapang
dengan cara mencuci bersih daun
ketapang dengan air mengalir. Lalu
potong kecil kecil daun ketapang yang
sudah dicuci bersih Kemudian Kering
anginkan daun ketapang jika sudah

kering merata daun ketapang di blender
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hingga menjadi halus. Timbang sebanyak
500 gram simplisia daun ketapang lalu
masukkan kedalam wadah. Larutkan
dengan etanol 96% sampai serbuk benar-
benar terendam seluruhnya sebanyak 5 L.
Diamkan selama 24 jam pada suhu
kamar. Lindungi dari terkena sinar
matahari secara langsung (lalukan
pengadukan sesekali). Lakukan proses
tersebut setiap 24 jam dengan pergantian
pelarut yang sama. Selanjutnya hasil
ekstrak disaring menggunakan Kkertas
saring. Filtrat  dikumpulkan  untuk
dievoporasi menggunakan Rotary Vacum
Evoporator (RVE) pada suhu 50°C hingga
diperoleh ekstrak kental 100%. (Legore,
2017).

Uji Flavonoid

Ekstrak biji petai cina sebanyak 3 tetes
ditambah 3 tetes NaOH 10%. Amati
perubahan warna vyang terjadi,jika
berwarna kuning, merah, coklat, atau
hijau maka  ekstrak
flavonoid (Mailuhu dkk,2017).

mengandung

Uji Saponin.

Ambil 2 ml larutan ekstrak tambahkan
air panas, kemudian tambahkan lagi
dengan beberapa tetes HCL pekat. Uji
positif ditunjukkan dengan terbentuknya
busa permanen selama kurang lebih 15
menit (Jaafar dkk, 2007).

Uji Alkaloid
Identifikasi alkaloid dilakukan dengan
cara 3 ml larutan ekstrak ditambahkan

dengan 1 ml HCL 2N dan 6 ml air suling,

kemudian di panaskan selama 2 menit,
didinginkan lalu disaring.periksa Filtrat
dengan pereaksi mayer endapan putih
(Nirwana dkk, 2015).

Uji tanin.

Ambil ekstrak sebanyak 0,5 g Ilalu
tambahkan aquades sampai terendam
dan panaskan selama 3 sampai 5 menit.
Kemudian tambahkan 2 tetes larutan
NaCL 10% lalu reaksikan dengan cara
menambahkan FeCls.  Terbentuknya
warna biru kehitaman menunjukkan
adanya kandungan tanin (Ramyashree

dkk, 2012).

Pengenceran Sampel

konsentrasi 25% dengan cara memipet
2,5 mL ekstrak daun ketapang di
tambahkan aquades steril sampai 10 mL.
Konsentrasi 50% dengan cara memipet 5
mL ekstrak daun ketapang di tambahkan
aquades steril 10 mL. Konsentrasi 75%
dengan cara memipet 7,5 mL ekstrak
daun ketapang lalu di tambahkan
aquades steril 10 mL. (Hidana R, 2014)

Pembuatan Media

Nutrien agar ditimbang sebanyak 8,4
gram. Lalu tambahkan dengan larutan
300 ml

erlenmeyer, lalu homogenkan. Lalu media

aquadest menggunakan
tersebut disterilkan kedalam autoclave
pada suhu 121°C selama 15 menit.
Kemudian dituangkan kedalam cawan
petri  steril lalu dinginkan sampai
memadat.

Siapkan Masing-masing

bakteri lalu diambil satu ose yang sudah
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di steril dan tanamkan bakteri pada media
degan cara di usap. Kemudian diinkubasi
selama 12 jam di dalam inkubator.
(Vandepitte, 2011)

Uji Antimikroba

Cara mengambil biakan murni dari
bakteri Staphylococcus aureus berumur
24 jam dari stok kulkas murni dan
dimasukkan kedalam tabung reaksi yang
NaCl 0,9% steril sebanyak 3-5 ml. Lidi
kapas steril dicelupkan kedalam suspensi
bakteri, lalu tekankan pada dinding
tabung hingga kapasnya tidak terlalu
basah, kemudian dipoleskan pada medua
nutrien agar sampai merata. Diambil
kertas cakram yang telah direndam selam
beberapa menit dalam larutan sampel
dengam pinset steril kemudian diletakkan
diatas lempeng agar yang telah ditanami
bakteri Staphylococcus aureus.

Sebagai kontrol negatif digunkan
kertas cakram yang direndam selama
beberapa menit didalam aquadest steril
dan sebagai kontrol positif dugunakan
antibiotik tetrasiklin yang diletakkan
diatas media yang telah ditanami bakteri
Staphylococcus aureus. Lalu diinokulasi
pada suhu 37°C selama 24 jam. Diamati
ada atau tidaknya zona hambat (wilayah
jernih) yang terbentuk disekitar kertas
cakram. Zona hambat di hitung dengan
cara mengukur diameter horizontal dan
diameter vertical dari zona hambat yang
terbentuk. Kemudian di masukkan ke
pada tabel kerja kerja ( Wardani, 2020).

Cara mengukur zona hambat adalah
dengan mengukur zona terluar dari kertas
cakram sampai pada batas zona hambat
dengan menggunakan jangka sorong
(Bachtiar, 2012).

Metode Analisis Data.

Pengamatan ada tidaknya zona hambat
(wilayah jernih) yang terbentuk
disekitaran kertas cakram. Pengukuran
diameter daya hambat (wilayah jernih)
disekitaran kertas cakram yang diukur
dengan cara dengan mengukur zona
terluar dari kertas cakram sampai pada
batas zona hambat dengan menggunakan

jangka sorong (Bachtiar, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak Biji

Ekstraksi daun ketapang dilakukan
dengan metode maserasi. Pelarut yang
digunakan pada ekstraksi ini adalah
etanol 96%. Proses maserasi
ditempatkan pada wadah/chamber yang
berwarna gelap dan tertutup rapat.
Maserasi dilakukan selama 5 hari pada
temperature kamar vyaitu 20-25°C,
terlindung dari sinar matahari langsung
dengan mengganti pelarut setiap 1 x 24
jam. Hasil maserasi kemudian dipekatkan
dengan menggunakan vacuum rotary

evaporator.
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Tabel 1. Interpretasi hasil diameter zona hambat terhadap antibiotic

Jenis Interpretasi hasil Diameter Hambat
zona (mm)

Antibiotik Sensitif Intermediate Resisten
Tetrasiklin >19 15-18 <14

Tabel 2. Katagori aktivitas antimikroba (Morales et al, 2003).

Zona hambat

No. Katagori
1 Lemah
2 Sedang
3 Kuat

4

Sangat kuat

<5 mm
5-10 mm
>10 - 20 mm
>20 - 30 mm

Uji Flavonoid

Hasil positif diperoleh pada uji
flavonoid, yang ditandai dengan
perubahan warna merah, ketika sampel
biji petai cina direaksikan dengan basa
kuat seperti natrium hidroksida (NaOH).
Reaksi flavonoid dengan NaOH akan
membentuk senyawa kuionod yang
berwarna merah (Mulyani S. dan Laksana

T., 2011).

Gambar 1. Hasil Uji Flavonoid

Uji Tanin

Uji Fitokimia menggunakan FeCls dapat
menunjukkan adanya gugus fenol,
apabila terdapat senyawa fenol, maka
dimungkinkan juga terdapat tanin,
karena tanin merupakan senyawa
polifenol. Menurut Setyowati, dkk (2014),

penambahan ekstrak tanin dengan FeCls

pembentukan dinding sel bakteri.
TANN

Gambar 2. Hasil Uji Tanin

Uji Saponin

Keberadaan saponin di ntayakan positif
karena sampel yang diuji membentuk
busa setinggi 1-2 cm dengan selang
waktu £1 menit. Mekanisme anti bakteri
senyawa saponin sebagai antibakteri
memiliki 3 cara, yaitu menghambat
pemeabilitas membrane sel menghambat
sintesis protein dengan cara membentuk
senyawa kompleks dengan protein

bakteri melalui ikatan hydrogen.

s

Gambar 3. Hasil Uji saponin
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Uji Alkaloid

Pada uji alkaloid dengan pereaksi
Mayer, diperkirakan nitrogen pada
alkaloid akan bereaksi dengan ion logam
K* dari kalium tetraiodomerkurat (II)
membentuk kompleks kalium-alkaloid

yang mengendap (Marliana et al, 2005).
A\\u\m&

Gambar 4. Hasil Uji Alkaloid

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa daun

ketapang (Terminalia  catappa L)
mengandung senyawa aktif seperti
flavonoid, tanin, alkaloid, dan saponin
yang berkontribusi dalam menghambat
pertumbuhan Staphylococcus aureus.
Aktivitas  antibakteri ekstrak  daun
ketapang terbukti efektif pada berbagai
konsentrasi, dengan zona hambat yang
meningkat seiring bertambahnya
konsentrasi, meskipun masih berada di
bawah daya hambat antibiotik tetrasiklin.
Temuan ini menunjukkan bahwa daun
ketapang memiliki potensi sebagai
sumber antibakteri alami yang
menjanjikan, terutama sebagai alternatif
dalam mengatasi infeksi bakteri secara
lebih ramah lingkungan dan berbasis

herbal.
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